ABSTRAK
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Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, UIN Sayyid Ali
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Penalaran merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Namun kemampuan penalaran siswa masih tergolong rendah. Salah
satu cara yang digunakan untuk melakukan penalaran yaitu menggunakan metode
analogi. Analogi merupakan suatu konsep berfikir atau bernalar tentang hal baru
yang diperoleh dari suatu hal yang sudah diketahui siswa sebelumnya dengan
memperhatikan persamaan antara dua hal tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka
kemampuan penalaran analogi matematis berpengaruh dalam menyelesaikan
masalah matematika dan dalam hal ini peneliti menghubungkan penalaran analogi
dengan gaya kognitif siswa (reflektif dan impulsif).

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan penalaran
analogi matematis siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan
masalah matematika materi bangun ruang sisi datar. (2) mendeskripsikan
kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan gaya kognitif impulsif
dalam menyelesaikan masalah matematika materi bangun ruang sisi datar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa kelas VIII-A MTs Sunan Kalijogo
Sendang. Pengambilan subjek ini menggunakan tes MFFT (Matching Familiar
Figures Tes) dimana terdapat subjek 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2
siswa dengan gaya kognitif impulsif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes tulis, wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian
ini dilakukan mulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan penalaran analogi
matematis siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan masalah
matematika materi bangun ruang sisi datar mampu memenuhi semua tahapan
indikator analogi. Pada siswa reflektif dalam menjawab membutuhkan waktu lebih
lama dan lebih teliti sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung benar. Sedangkan
kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan gaya kognitif impulsif
dalam menyelesaikan masalah matematika materi bangun ruang sisi datar juga
mampu memenuhi semua tahapan indikator analogi. Pada siswa impulsif dalam
menjawab membutuhkan waktu yang lebih cepat dan kurang teliti dalam menjawab
sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung kurang tepat.

Adapun untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih
mendalam mengenai kemampuan penalaran analogi matematis siswa dan
menggunakan subjek penelitian dengan tinjauan yang berbeda.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Students” Mathematical Analogical Reasoning Ability in Solving
Mathematical Problems on Solid Geometry Viewed from Reflective and Impulsive
Cognitive Styles of Eighth Grade Students at MTs Sunan Kalijogo Sendang” was
written by Rizal Muhaimin, NIM 126204203195, Tadris Mathematics Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Dr. Maryono, M.Pd.

Keywords: Analogical Reasoning, Cognitive Style, Reflective, Impulsive, Solid
Geometry

Reasoning is a very important aspect in mathematics learning. However, students’
reasoning abilities are still considered low. One method used for reasoning is
analogy. Analogy is a concept of thinking or reasoning about new things derived
from something that students have already known by identifying similarities
between the two. Based on this, the ability to perform mathematical analogical
reasoning plays a role in solving mathematical problems. In this research,
analogical reasoning is connected to students’ cognitive styles (reflective and
impulsive).

The objectives of this research are: (1) To describe the mathematical
analogical reasoning ability of students with reflective cognitive style in solving
problems on solid geometry. (2) To describe the mathematical analogical reasoning
ability of students with impulsive cognitive style in solving problems on solid
geometry.

This study used a qualitative approach with a case study type. The research
subjects consisted of four eighth-grade students from Class VIII-A at MTs Sunan
Kalijogo Sendang. The selection of subjects was based on the MFFT (Matching
Familiar Figures Test), which identified two students with a reflective cognitive
style and two students with an impulsive cognitive style. Data collection techniques
used in this study included written tests, interviews, and documentation. Data
analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study show that students with a reflective cognitive style
were able to fulfill all stages of the analogical reasoning indicators in solving solid
geometry problems. Reflective students took longer and were more thorough in
answering, which led to more accurate results. Meanwhile, students with an
impulsive cognitive style were also able to fulfill all stages of the analogical
reasoning indicators, but they tended to respond more quickly and with less
accuracy, resulting in less precise answers.

Future researchers are expected to explore students’ mathematical analogical
reasoning abilities more deeply and consider different perspectives or subjects in
their studies.
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